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Sambutan

Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian

Inovasi pertanian menduduki posisi yang sangat penting
dalam pembangunan pertanian nasional. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) sebagai salah satu unit
eselon 1 lingkup Kementerian Pertanian, telah menghasilkan berbagai
inovasi pertanian yang sebagian telah diterapkan dan diadopsi oleh
pengguna.

Pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki (SDM, sarana dan
prasarana serta anggaran) secara efisien dan efektif merupakan
faktor yang penting dalam menciptakan inovasi pertanian. Dengan
demikian, pengambilan keputusan untuk menentukan prioritas dalam
rangka menghasilkan inovasi pertanian yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna menjadi hal yang sangat krusial.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menghasilkan
opsi-opsi pengambilan keputusan yaitu Analytic Hierarchy Process
(AHP). Pada implementasinya, hal yang sangat penting yang harus
diperhitungkan untuk penyusunan model AHP yaitu penentuan criteria-
kriteria dalam pengambilan keputusan.

Saya ucapkan terima kasih dan apresiasi atas terbitnya buku
Panduan Praktis Aplikasi Metode AHP. Saya mengharapkan agar Unit
Kerja (UK) dan Unit Pelaksana Teknis (UPT), para peneliti, perekayasa,
pengkaji dan penyuluh lingkup Balitbangtan dapat memanfaatkan
metode tersebut sebagai salah satu pisau analisis dalam pengambilan

keputusan untuk penentuan prioritas kegiatan.
Kepala Balai Besar ,

Dr. Ir. Abdul Basit, M.S.
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Kata Pengantar

Salahsatutujuan ProgramBadan Penelitiandan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan), yaitu menghasilkan teknologi inovatif yang
akan diterapkan dan diadopsi oleh pengguna atau petani dalam rangka
peningkatan pendapat dan kesejahteraannya. Keberagaman kondisi
lingkungan di berbagai daerah di Indonesia menuntut penyediaan
inovasi yang adaptif dan dapat diadopsi secara berkesinambungan
pada kondisi spesifik lokasi.

Penyediaaninovasipertanian sangattergantungdaritersedianya
sumberdaya yang dimiliki oleh suatu lembaga penelitian, yaitu SDM
yang kompeten, fasilitas dan anggaran serta program yang memadai.
Adanya keterbatasan sumber daya tersebut menuntut upaya penentuan
prioritas terhadap berbagai kegiatan penelitian dan pengembangan
pertanian dalam rangka mendukung implementasi kebijakan nasional.
Dengan demikian, sumber daya yang digunakan akan lebih efisien
tetapi tidak mengabaikan efektivitas dalam menghasilkan keluaran
(output) yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menentukan
prioritas penelitian dan pengembangan adalah Analytic Hierarchy
Process (AHP). Metode tersebut bermanfaat untuk pengambilan
keputusan dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan sumber daya yang dimiliki. Panduan Praktis ini merupakan
acuan ringkas mengenai aplikasi AHP dengan menggunakan perangkat
lunak Super Decision ANP Ver. 2.4.0 RC1. Uraian tahapan metode
disajikan secara kronologis dan sederhana sehingga memudahkan
bagi pengguna dalam menerapkan metode tersebut.

Panduan Praktis tersebut diharapkan dapat membantu UK dan
UPT serta peneliti/ perekayasa/pengkaiji/penyuluh lingkup Balitbangtan
untuk pengambilan keputusan dalam menentukan prioritas kegiatan
penelitian, pengkajian, diseminasi teknologi dan kegiatan lainnya.

Bogor, Agustus 2015
Tim Editor
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